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Abstrak. Pengendalian proyek merupakan usaha sistematis untuk menentukan standar yang
sesuai dengan perencanaan, membandingkan pelaksanaan dengan standar, dan mengambil tindakan
pembetulan dalam rangka mencapai sasaran. Umumnya pengendalian proyek dilakukan dengan
manajemen biaya tradisional, akan tetapi dengan metode ini kinerja proyek tidak dapat diketahui.
Indikator yang dilibatkan hanya biaya rencana dan biaya aktual. Metode yang yang dapat memonitoring
biaya dan waktu adalah metode nilai hasil atau earned value. Analisis pengendalian waktu dan biaya
menggunakan manajemen tradisional dan nilai hasil dilakukan pada proyek pembuatan saluran terbuka
Citraland.

Pada pelaporan akhir proyek menggunakan manajemen biaya tradisional dan konsep nilai hasil
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 4.243.036.946. Biaya yang dikeluarkan dibawah biaya rencana
sebesar Rp. 5.416.044.314, artinya kondisi proyek mengalami profit. Meskipun menunjukan nilai yang
sama, manajemen biaya tradisional tidak dapat menunjukan kinerja proyek seperti pada konsep nilai hasil.
Pada konsep nilai hasil pelaporan akhir proyek menunjukan (CPI) 1,276>1 dan SPI=1. Nilai 1 pada SPI
muncul dikarenakan tidak adanya nilai hasil. Secara umum pengendalian dengan konsep nilai hasil atau
earned value menunjukan keterlambatan. Waktu yang direncanakan 19 minggu menjadi 20 minggu.
Adanya pekerjaan tambah kurang pekerjaan direncanakan 24 minggu menjadi 26 minggu. Kenyataannya
pekerjaan berlangsung selama 32 minggu diakibatkan adanya perbaikan dalam masa pemeliharaan. 6
minggu terakhir merupakan perhitungan tak direncanakan.

Kata kunci: manajemen tradisional, nilai hasil, kinerja, waktu, biaya.

Abstract. Control of the project is a systematic effort to define standards in
accordance with the planning, implementation comparing with the standard, and take
corrective action in order to achieve the target. Generally, project management is done by
the traditional cost management, but with this method performance are not known.
Indicators were included only cost of the plan and the actual cost. The method that can
monitor the cost and time is earned value method or the result value. Analysis of the control
of the time and cost of using traditional management and the value of the results carried out
on the project of making an open channel Citraland.

At the end of the reporting project using traditional cost management and the
concept of the value of the cost of Rp. 4243036946. Costs incurred under the plan costs Rp.
5,416,044,314, which means that the conditions experienced project profit. Although it shows
the same values, traditional cost management can not provide the performance of a project
like the concept of the value of the results. On the concept of the value of the project's final
report shows (CPI) 1.276> 1 and SPI = 1. A value of 1 on the SPI arise because there is no
return value. In general, the concept of the value of the control or earned value indicates
delays. When the planned 19 weeks to 20 weeks. The existence of additional work is planned
approximately 24 weeks of work to 26 weeks. In fact the work lasted for 32 weeks due to an
improvement in the maintenance period. 6 weeks is not planned calculations.

Keywords: traditional management, earned value, performance, time, cost.
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PENDAHULUAN

Pengendalian merupakan salah satu
fungsi dari manajemen proyek yang bertujuan
agar pekerjaan-pekerjaan  dapat berjalan
mencapai sasaran tanpa banyak penyimpangan.
Pengendalian pelaksanaan proyek dilakukan
dengan sistem monitoring dan pelaporan
kegiatan proyek pada waktu tertentu sesuai
kebutuhan proyek, semakin kompleks proyek
semakin sering pelaporannya.

Kebanyakan perusahaan jasa proyek
konstruksi selama ini menggunakan manajemen
biaya tradisioal. Manajemen biaya tradisional
hanya menyajikan dua dimensi saja yaitu
hubungan yang sederhana antara biaya aktual
dan biaya anggaran. Status kemajuan pekerjaan
tidak dapat diketahui.

Berdasarkan gambaran di atas
pengendalian waktu dan biaya perlu dilakukan
secara terpadu atau terintergrasi. Metode
pengendalian biaya dan waktu terpadu ini
dikenal dengan konsep nilai hasil (earned value).
Metode pengendalian proyek yang digunakan
adalah metode pengendalian biaya dan jadual
terpadu (earned value). Metode ini mengkaji
kecenderungan varian jadual dan varian biaya
pada suatu periode waktu selama proyek
berlangsung, akan tetapi perlu juga dilakukan
analisis perhitungan dengan menggunakan
manajemen biaya tradisional guna mengetahui
perbedaan dari kedua bentuk manajemen
pengendalian tersebut.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan
dua metode yaitu manajemen biaya tradisional
dan metode konsep biaya dan jadual terpadu
(earned value).

Permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana analisis pengendalian biaya dan
waktu proyek menggunakan manajemen biaya
tradisional dan konsep biaya jadual terpadu atau
nilai hasil (earned value).

KAJIAN PUSTAKA

A. Proyek Konstruksi

Menurut Ervianto (2005:3) Pengertian
proyek bisa dilihat dari berbagai aspek seperti
aspek tujuan, siklus hidup, kompleksitas,
keunikan, dan konflik sumber daya yang terjadi.

B. Manajemen Proyek
Menurut Santosa (2003:3) manajemen
proyek adalah suatu Kkegiatan merencanakan,

mengorganisasikan, mengarahkan dan
mengendalikan  sumber daya  organisasi
perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu
dengan waktu tertentu dengan sumber daya
tertentu. Manajemen proyek mempergunakan
personil perusahaan untuk ditempatkan pada
tugas tertentu dalam proyek. Pengelolaan proyek
akan berfungsi baik jika semua fungsi manajemen
dijalankan secara efektif.

C. Pengendalian Proyek

Proses pengendalian proyek terdiri dari
berbagai kegiatan yang dilakukan secara
sistematis dan berurutan. Menurut Soeharto
dalam Susanto (2006:13), pengendalian adalah

usaha yang sistematis untuk menentukan
standar yang sesuai dengan  sasaran
perencanaan, merancang sistem informasi,

membandingkan sandar dengan pelaksanaan,
kemudian mengadakan tindakan pembetulan
agar sumber daya yang digunakan secara efektif
dan efisien dalam rangka mencapai sasaran.
Pegendalian biaya merupakan langkah akhir dari
proses pengelolaan biaya proyek, yaitu
mengusahakan agar penggunaan dan
pengeluaran biaya sesuai dengan perencanaan,
berupa anggaran yang telah ditetapkan.

Acuan yang digunakan sebagai tolok ukur
didalam pengendalian biaya proyek adalah
rencana anggaran biaya. Anggaran biaya
merupakan perencanaan terperinci perkiraan
biaya seluruh item pekerjaan, yang di
distribusikan sesuai dengan time schedule yang
telah ditetapkan. Menurut Susanto (2006:20)
setelah anggaran biaya dan pendistribusian
anggaran biaya berdasarkan time schedule
dibuat, maka langkah selanjutnya dibuat
anggaran kas proyek ( Project Cashflow). Project
Cashflow merupakan taksiran penerimaan dan
pengeluaran yang akan atau sedang dikerjakan.

Menurut Asiyanto dalam Fathurrahman
dkk (2011:2), biaya pada proyek konstruksi
dibedakan menjadi dua jenis yaitu biaya
langsung (Direct Cost) dan biaya tidak langsung
(Indirect Cost). Biaya langsung merupakan suatu
biaya yang langsung berhubungan dengan
pelaksanaan pekerjaan konstruksi di lapangan.
Biaya-biaya yang dikelompokan dalam biaya
langsung adalah biaya bahan atau material, biaya

pekerja atau upah, dan biaya peralatan
(equipment).

Pengendalian  waktu di lapangan
bertujuan untuk menjaga agar waktu

pelaksanaan sesuai dengan rencana waktu yang



telah dipersiapkan sebelum proyek dimulai. Hal
ini dimaksudkan agar rencana waktu yang telah
ada dapat digunakan sebagai tolok ukur
terhadap pelaksanaan untuk mengetahui
kemajuan pekerjaan. Seiring dengan adanya
kemajuan (progress) pada masing-masing
pakerjaan, untuk mengetahui kemungkinan
adanya penyimpangan terhadap rencana perlu
dilakukan pengukuran pada pekerjaan yang
telah dilaksanakan.

D. Analisis Varians

Menurut Ketut Sudarsana (2008:119)
metode analisis varians adalah metode untuk
mengendalikan  biaya dan jadwal suatu
kegiatan proyek konstruksi. Dalam metode ini
identifikasi dilakukan dengan membandingkan
jumlah biaya yang sesungguhnya dikeluarkan
terhadap anggaran. Analisis Varians dilakukan
dengan mengumpulkan informasi  tentang
status terakhir kemajuan proyek pada saat
pelaporan dengan menghitung jumlah unit
pekerjaan yang telah diselesaikan kemudian
dibandingkan dengan perencanaan atau melihat
catatan penggunaan sumber daya. Grafik “S” akan
menggambarkan kemajuan volume  pekerjaan  yang
diselesaikan sepanjang siklus proyek.

E. Pengendalian Biaya Manajemen Tradisional

Menurut Santosa (2003:113) dalam
manajemen pengendalian biaya tradisional,
pengukuran pengendalian didasarkan pada

perbandingan biaya yang di anggarkan dengan
biaya aktual. Analisis ini bertujuan melihat sejauh
mana letak biaya aktual melebihi biaya anggaran
atau sebaliknya. Perbandingan biaya rencana
dengan aktual dilakukan secara komulatif.

Menurut Flemming dan Koppelman
dalam Fathurrahman dkk (2011:4), manajemen
biaya tradisional hanya menyajikan dua dimensi
saja yaitu hubungan yang sederhana antara biaya
aktual dengan biaya rencana. Manajemen
tradisional tidak dapat menunjukan status kinerja
proyek.

Tabel 1. Manajemen biaya tradisional

Biaya yang dianggarkan Rp.
Biaya aktual Rp.
Perbedaan (Variansi) Rp.

Alrumulasi biaya yang dianggarkan Rp.

Alrumulasi biaya aktual sampai bulanini |Rp.

Perbedaan (Variansi) Rp.

Sumber: data proyek.

F. Konsep Nilai Hasil (Earned Value)

Menurut  Soeharto dalam  Susanto
(2006:40) metode konsep nilai hasil adalah
konsep menghitung besarnya biaya yang
menurut anggaran sesuai dengan pekerjaan yang
telah diselesaikan atau dilaksanakan (Budgeted
Cost of Work Performed). dengan metode Konsep
Nilai Hasil dapat diketahui kinerja kegiatan yang
sedang dilakukan serta dapat meningkatkan
efektivitas dalam memantau kegiatan proyek.

Dengan memakai asumsi bahwa
kecenderungan yang ada dan terungkap pada
saat pelaporan akan terus berlangsung, maka
metode prakiraan atau proyeksi keadaan masa
depan proyek, seperti 1)Dapatkah proyek
diselesaikan dengan sisa dan yang ada. 2)Berapa
besar perkiraan biaya untuk menyelesaikan
proyek.3) Berapa besar keterlambatan/kemajuan
pada akhir proyek.

Menurut Soeharto dalam Ketut Sudarsana
(2008:119) perhitungan ini dapat diketahui
hubungan antara apa yang sesungguhnya telah
dicapai secara fisik terhadap jumlah anggaran
yang telah dikeluarkan, yang dapat ditulis
dengan rumus:

Nilai Hasil = (% Penyelesaian) x (anggaran)

Keterangan:

- % penyelesaian yang dicapai
pelaporan.

- Anggaran yang dimaksud adalah real cost biaya
proyek optimum.

Menurut Flemming dan Koppelman
dalam Priyo dkk (2008:154) menjelaskan konsep
earned value dibandingkan manajemen biaya
tradisional. Seperti dijelaskan pada Gambar 1,
manajemen biaya tradisional hanya menyajikan
dua dimensi saja yaitu hubungan yang sederhana
antara biaya aktual dengan biaya rencana.
Dengan manajemen biaya tradisional, status
kinerja tidak dapat diketahui. Pada Gambar.1
dapat diketahui bahwa biaya aktual memang
lebih rendah, namun kenyataan bahwa biaya
aktual yang lebih rendah dari rencana ini tidak
dapat menunjukkan bahwa kinerja yang telah
dilakukan telah sesuai dengan target rencana.

Sebaliknya, konsep earned value
memberikan dimensi yang ketiga selain biaya
aktual dan biaya rencana. Dimensi yang ketiga ini
adalah besarnya pekerjaan secara fisik yang telah
diselesaikan atau disebut earned value/percent
complete. Dengan adanya dimensi ketiga ini,
seorang manajer proyek akan dapat lebih
memahami seberapa besar kinerja yang

pada saat



dihasilkan dari sejumlah biaya yang telah
dikeluarkan (Gambar 2).
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Gambar 2. Konsep nilai hasil

Menurut Santosa (2003:116) ada tiga
elemen dasar yang menjadi acuan dalam
menganalisa kinerja dari proyek berdasarkan
konsep earned value. Ketiga elemen tersebut
adalah 1)Budgeted Cost for Work Scheduled
(BCWS) merupakan anggaran biaya yang
dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang
telah disusun terhadap waktu.2) Actual Cost for
Work Performed (ACWP) adalah representasi
dari keseluruhan pengeluaran yang dikeluarkan
untuk menyelesaikan pekerjaan dalam periode
tertentu.3) Budgeted Cost: for Work Performed
(BCWP) adalah nilai  yang diterima dari
penyelesaian pekerjaan selama periode waktu
tertentu.

Penggunaan konsep earned value dalam
penilaian kinerja proyek dijelaskan melalui dalam
beberapa istilah yang terkait dengan penilaian ini adalah
Cost Variance,

CV= ACWP - BCWP
Schedule Variance,

SV= BCWS - BCWP
Cost Performance Index,

cpp = BEWP

~ ACWP

Schedule Performance Index,

ECWP
ECWS

SPI =

Prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC)
adalah:

ETC = (BAC - BCWP) / CPI

EAC = ACWP - ETC
Sedangkan prakiraan
seluruh pekerjaan:

ETS = (Sisa waktu ) / SPIL.

waktu  penyelesaian

EAS = Waktu selesai + ETS ,

dimana:

— BAC (Budget At Completion) = Anggaran
Proyek Keseluruhan.

— SPI (Schedule Performance Index) = Indek
Kinerja Jadwal.

— CPI (Cost Performance Index) = Indek
Kinerja Biaya.

— ETC (Estimate Temporary Cost)
Biaya untuk Pekerjaan Tersisa.

— EAC (Estimate All Cost) = Prakiraan Total
Biaya Proyek.

— ETS (EstimateTemporary  Schedule) =
Prakiraan Waktu Untuk Pekerjaan Tersisa.

— EAS (Estimate All Schedule) = Prakiraan
Total Waktu Proyek

= Prakiraan

G. Saluran terbuka
Menurut Agus Suroso, saluran Terbuka
yaitu saluran yang mengalirkan air dengan
permukaan bebas.
Klasifikasi saluran terbuka berdasarkan
asal-usul:
- Saluran alam (natural channel)
contoh : sungai-sungai kecil di daerah hulu
(pegunungan) hingga sungai besar di muara.
- - Saluran buatan (artificial channel)
contoh : saluran drainase tepi jalan, saluan
irigasi untuk mengairi persawahan, saluran
pembuangan, saluran untuk membawa air
ke pembangkit listrik tenaga air, saluran
untuk supply air minum, saluran banjir.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif. Penelitian ini tidak menguji
hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa,
melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa
adanya sesuai dengan variabel-variabel yang
diteliti. Penelitian semacam ini sering dilakukan
guna mengambil kebijakan atau keputusan untuk



melakukan atau memberi solusi dalam
memecahkan masalah.
Variable yang  digunakan  dalam

penelitian ini adalah progress pada proyek
pembuatan saluran terbuka Citraland Surabaya
biaya dan jadual pekerjaan pada proyek
pembuatan saluran terbuka Citraland Surabaya.

Teknik  pengumpulan data  pada
penelitian ini dengan cara metode literatur,
observasi, dan dokumentasi dimana penulis
mencari sumber-sumber yang berhubungan
dengan  penelitian, kemudian melakukan
pengamatan langsung (data primer) tentang
progress Kerja, biaya rencana, biaya langsung
maupun tak langsung.

Untuk  menganalisis data  dalam
penelitian ini dilakukan pengamatan secara
terus-menerus di proyek pembuatan saluran
terbuka Citraland Surabaya, praktis analisis
data dilakukan selama umur proyek dan
disesuaikan dengan jadwal pekerjaan yang
diamati atau dimonitoring menggunakan kurva
”S”. Perhitungan deviasi, varians, dan indeks
produktivitas dilakukan secara manual.

HASIL DAN ANALISIS
Analisis  menggunakan = manajemen
tradisional = membandingkan  biaya  yang

dianggarkan dengan biaya actual. Komulatif dari
keduanya menghasilkan variansi yang dapat
menunjukan hasil akhir pengendalian.

Perhitungan Anggaran Menurut Jadual/
PV/ (BCWS) didapat dengan merencanakan
seluruh aktifitas proyek berdasarkan metode
konstruksi yang terpilih. Planed value ini
dapat digambarkan seperti penjadualan dengan
metode kurva-S. Berikut adalah proporsi biaya
pada periode mingguan yang diambil dari
penjadualan kurva-S yang disajikan pada Tabel
2.

Tabel 3.Planed value Pembuatan Saluran
terbuka Citraland

BCWSIPV
BINKE| BUA PROGRESKOM RENCANA KOMULATIF
[ 10.54% 544,918,000 544,918,000
2 |Agustus 381% 1306459000 | 1,81,377,000
3 [September 63.96% 1455305000 | 3,306.,732,000
4 |Okiober 86.56% 1168368474 | 4475100474
5 |November 100.00% 604800526  5170,000.000
6 |Desember 104.76% 5044314 | 5416044314

Sumber: Data Proyek

Biaya aktual meliputi biaya langsung maupun
biaya tidak langsung. Pengeluaran Biaya Aktual
Pekerjaan (Actual Cost) sampai saat pelaporan di

dapat dari laporan keuangan proyek

disajikan pada Tabel 4.

dan

Tabel 4. Biaya aktual pekerjaan (Actual Cost)
Proyek pembuatan saluran terbuka citraland.

ACWP
BULANKE | BULAN PER BULAN KOMULATIF
1 Jul 587,360,188.00 587,360,188.00
2 Agustus 625,178.108.70 |  1,212,538,296.70
3 September 1,070,899,100.75 |  2,283,537,397.45
4 Oktober 1,044,407,895.80 |  3,327,945,293.25
] November 38767220780 |  3,715,617,501.05
6 Desember 258,243,076.00 |  3973,860,577.05
7 Januari 80,592,000.00 |  4,054,452,577.05
8 Pebruari 188,584,360.00 | 4,243,036,946.05

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan Proyek

Nilai hasil dihitung berdasarkan prosentase bobot
yang didapat dikalikan dengan total anggaran (nilai

kontrak). Nilai

hasil

yang didapat sampai

pelaporan disajikan pada Tabel 5.

saat

Tabel 5. Nilai hasil Proyek pembuatan saluran
terbuka citraland

: : BCWP
Tabel 2. Laporan akhl_r proyek manajemen BULANKE |  BULAN SROGRESKON | RENGANA K ONULATE
tradisional
Biaya yang dianggarkan . 1| 12.05% 6280497145 | 62280497145
\ 2| Agustus 30.03% 139486531032 | 201776028177
Baya afua — 168,264, 463.00 3 | September £3.56% 1,268,205.604.24 | 3,285 065 896,01
Perbedaaan (variansi) (188 584 369.00) 1 | Otober 91 40% 143050470755 | 4725560,593.56
Akumulasi biaya yang dianggarkan sampai bulanini | 5,416,044 31400 9| November 100.76% AB5TIE200 | 520813441440
s bava aual samoa D i 120 R 94600 6| Desember 10374% 15447990000 | 536361431440
AKUMUasi Didya aKlUal Sampdl buan in £RO000 7l 10476% ED430 00000 | 6 41604431440
Perbedaaan (vanansi) 173,007 36800 8 | Pebran 0.00% : :

Sumber: Data Proyek

Sumber: Data kemajuan proyek




Kinerja Proyek Saat Pelaporan

Kinerja proyek pada saat pelaporan akhir pekerjaan
yaitu pada pelaporan ketujuh menunjukan
keuntungan. Nilai CV Rp. 1.361.591.737 dan CPI>1.
Dari segi jadual kinerja proyek mengalami
keterlambatan. Pelaporan bulan keenam menunjukan
SV Rp. 52.430.000 dan SPI 0.975<1. Pada saat
pelaporan selesainya proyek durasi waktu pekerjaan
induk dari 19 minggu menjadi 20 minggu, sedangkan
dengan pekerjaan tambah kurang durasi 24 minggu
menjadi 28 minggu. Kenyataan yang sebenarnya
dilapangan pelaporan terjadi sampai 8 kali. Pelaporan
terakhir terjadi karena adanya perbaikan dalam masa
pemeliharaan. Tidak ada nilai hasil akan tetapi
memunculkan biaya aktual. Kondisi akhir proyek
pada pelaporan akhir ke-8 masih menunjukan
keuntungan. Nilai CV sebesar Rp. 1.173.007.368.
Pekerjaan berlangsung sampai 32minggu. Nilai cost
variance dan Schedule varians dapat dilihat pada
tabel 5. Berdasrkan BCWS, BCWP, dan ACWP maka
dapat memproyeksikan biaya dan waktu penyelesaian
proyek tiap pelaporan. Nilai Proyeksi biaya akhir EAC
tiap pelaporan dan waktu akhir tiap pelaporan dapat
dilihat pada tabelé.
Tabel 5. Variansi biaya dan waktu

BULAN | BCWS(Rg) | BOVP(Rg) | ACVRRg) | (VR | V(R

Jull W68 | 62284971 SET60188 |  BAMTE|  TIETEINL
AGUSTUS 1851631552 | 2007760281 | 1212538296 |  805,221%85 | 166,128,729
SERTEMBER | 306,600,096 | 3285065085 22833373%7| 1002428483 (5948
(KTOBER 4344786808 | 4705360593 | 3317.945,293 | 1397615300 (119,226,305)
NOVEMBER | 5,345,063000 | 35134414\ 3715673001 1493516503 | (L36,128580)
DESEMBER SA50430 | 3363614314 | 39TB60577| 1389753737 |  (52430,000)
JANUARI 5416044314 | 5416044314 | 4054452577 | 136138L787
PEBRUAR 416084304 | 5416044314 | 4243,036,346 | 1,173,007,368

Sumber: Data Proyek

Tabel 6. Proyeksi biaya dan waktu akhir
penyelesaian proyek

B | B

BULAY | BOWSRy) | BCVP(Rg) | ACVPRg) | 1| 91| ENCGy) | EACGW)
() | ()
m st | cuson| soaim| 1m| L] amms| amme| u] o

0GUSTUS | 19BLARLSED | 2OUTTAOEL| LULSIAI | 1660 | 1089| 1AMSHS| udmas| f| B

SETEMBER | 3,306,560,65% | 3,285,565886 | 2283337307 | 1439 | 0504| 130,266,036 | 3390803638

NOVEBER | 506800 | 9034004 | 37567500 L402| 0975 4698815 4200206300

§
OKTORER | ABAATE6800 | 4725560393 | 374509 | L4L9| 0973| JB20G605) 3GALLSL0%8) 4] X0

3

1

OEVBER | SAGMMIA| SIRAA30 | OTB0STT| LU0 00| 39865805 A0LLTI6A

IANUARI | SAI604304 | 5416044304 | 404482577 L3%5) L0 - | A0ET - &
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Sumber: Data Proyek
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Gambarl 3. Hubungan BCWS,BCWP, dan ACWP
pelaporan ke-1
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Gambarl 4. Hubungan BCWS,BCWP, dan ACWP
pelaporan ke-2
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Gambarl 5. Hubungan BCWS,BCWP, dan ACWP
pelaporan ke-3
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Gambarl 6. Hubungan BCWS,BCWP, dan ACWP
pelaporan ke-4
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Gambarl 7.
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Hubungan BCWS,BCWP, dan ACWP
pelaporan ke-5
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Gambarl 8. Hubungan BCWS,BCWP, dan ACWP
pelaporan ke-6
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Gambarl 9. Hubungan BCWS,BCWP, dan ACWP
pelaporan ke-7
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Gambarl 10. Hubungan BCWS,BCWP, dan ACWP
pelaporan ke-8

SIMPULAN

Hasil analisa dengan metode manajemen
biaya tradisional dan dengan metode nilai hasil/
biaya dan jadual terpadu pada proyek
pembuatan saluran terbuka Citraland maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Manajemen tradisional hanya mencakup dua
indicator yakni biaya actual dengan biaya
yang direncanakan sehingga hanya dapat
mengendalikan biaya tanpa memperhatikan
ketepatan waktu pelaksanaan.

2. Manajemen konsep nilai hasil mencakup tiga
indicator yakni biaya rencana (BCWS), Biaya
pelaksanaan (BCWP), dan biaya actual
(ACWP) sehingga pengendalian yang terjadi
dapat mencakup biaya maupun jadual.
Pekerjaan tambah kurang berpengaruh besar
pada keterlambatan proyek. Pekerjaan induk
terlambat 1 minggu dari 19 minggu menjadi
20, dengan adanya pekerjaan tambah kurang,
pekerjaan yang seharusnya dapat
diselesaikan 24 minggu menjadi 26 minggu.
Realitnya pekerjaan terlaksana 32 minggu. 6
minggu terakhir merupakan durasi diluar
rencana perhitungan yang diakibatkan masa
pemeliharaan.

3. Pelaporan sampai dengan bulan ke-8
menunjukan kinerja proyek masih terkendali
dan mengalami profit yang cukup besar. Biaya
yang dikeluarkan sebesar Rp. 4.243.036.946
lebih kecil dari biaya rencana Rp.
5.416.044.314 meskipun seharusnya profit
bias lebih besar lagi dikarenakan adanya

pekerjaan yang roboh selama masa
pemeliharaan.
SARAN

Hal-hal yang dapat disarankan dariuraian
analisis di diatas adalah:

1. Perlu dilakukan -analisis setiap minggu

sehingga apabila terjadi penyimpangan akan

dapat segera dilakukan tindakan
pengendalian.
2. Perlu  diperhatikan  tingkat  kesulitan

pekerjaan karena progress pekerjaan (BCWP)
berpengaruh pada biaya maupun waktu,
terutama masalah waktu.

3. Perlu  dilakukan  penelitian = pengaruh
penambahan jam lembur terhadap efisiensi
hasil (BCWP) dibandingkan dengan biaya
yang dikeluarkan (ACWP).
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